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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan penelitian dalam skripsi ini penulis 

menjelaskan mengenai tentang “Pembentukan Karakter Peserta Didik Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 1 Ngadiluwih 

Kediri” yang akan ditarik kesimpulan berdasarkan paparan data yang 

dijelaskan sebelumnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Karakter yang dibudayakan atau dikembangkan oleh sekolah yang harus 

dimiliki peserta didik di SMA Negeri 1 Ngadiluwih Kediri yaitu religius 

yang ditunjukkan dengan selalu berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran 

dan mengikuti kegiatan rutin sholat berjamaah di masjid, disiplin dalam 

mematuhi tata tertib yang berlaku di sekolah, sopan santun dalam 

berperilaku dan bertutur kata terhadap orang yang lebih tua, tanggung jawab 

dalam menerima dan menyelesaikan tugas yang didapatnya dari guru, 

kreatif dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki dengan mengikuti 

dan memenangkan lomba non akademis, dan peduli lingkungan dalam 

merawat kebersihan lingkungan serta merawat taman di depan kelasnya 

masing-masing. 

2. Pembentukan karakter peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 1 Ngadiluwih Kediri yaitu 

dilaksanakan dengan cara mendidik peserta didik melalui keteladanan dari 

pihak sekolah, kebiasaan yang selalu diterapkan di sekolah, pengawasan dan 
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pendampingan bersama yang dilakukan oleh semua guru dan pihak sekolah, 

pemberian reward dan punishment oleh guru Pendidikan Agama Islam 

maupun tartib, serta disiplin peserta didik yang selalu diterapkan dengan 

pembiasaan dan keteladanan dari guru. Dengan adanya pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat membantu mewujudkan 

pembentukan karakter peserta didik sesuai ajaran agama. Karena 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sangat berperan penting 

dalam meluruskan karakter peserta didik yang masih buruk, supaya 

memiliki kepribadian atau karakter yang unggul dalam dirinya. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, melalui bab ini perlu dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Karakter yang dibudayakan atau dikembangkan oleh sekolah yang harus 

dimiliki peserta didik Di SMA Negeri 1 Ngadiluwih Kediri yaitu sudah 

berhasil membentu peserta didik memiliki karakter yang baik, cuma 

memerlukan perhatian khusus dan lebih kepada peserta didik yang masih 

dalam proses pembentukan karakter yang baik padanya. Karena peserta 

didik masih ada yang belum bisa berubah dari karakter yang buruk dan sulit 

untuk dinasehati atau diarahkan menjadi lebih baik. 

2. Pembentukan karakter peserta didik melalui pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 1 Ngadiluwih Kediri yaitu perlu 

kesabaran dan pendampingan khusus dari semua guru PAI dan guru lainnya 
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maupun kepala sekolah untuk mewujudkan terbentuknya karakter yang baik 

pada peserta didik. Supaya menunjang pelaksanaan pendidikan karakter 

peserta didik di sekolah diharapkan dari pihak sekolah dapat melengkapi 

sarana dan prasarana yang dibutuhkan sehingga pelaksanaannya bisa 

menjadi lebih baik dan maksimal serta sebaiknya sekolah mengadakan jam 

pelajaran khusus untuk menanamkan pembentukan karakter peserta didik 

atau untuk melakukan pembinaan pendidikan karakter peserta didik. 

Sebagai Guru Pendidikan Agama Islam dan seluruh Guru lainnya pada 

umumnya diharapkan mampu menjadi teladan yang lebih baik lagi dalam 

hal beribadah seperti teladan sholat berjamaah di masjid sekolah, sehingga 

tercipta kesadaran peserta didik dalam melaksanakan ibadah, selain itu 

sebaiknya setiap pembelajaran berakhir peserta didik harus diberi 

penanaman nilai-nilai karakter untuk memotivasi diri peserta didik menjadi 

lebih baik. Dan yang terakhir, harus bekerja sama dengan baik antara 

petugas tartib, guru piket, dan waka humas hendaknya ikut mendukung 

pendidikan karakter peserta didik di sekolah dengan maksimal dan 

memberikan hukuman kepada peserta didik yang melanggar dengan 

hukuman yang bersifat mendidik serta bekerja sama dengan orang tua 

peserta didik untuk membantu proses pembentukan karakter peserta didik. 


